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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang sistem

Pendidikan Nasional dalam Bab 1 ditegaskan bahwa pembelajaran adalah

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar

pada suatu lingkungan belajar.1 Menunjukkan bahwa interaksi dalam

pembelajaran tidak hanya antara peserta didik dengan pendidik, akan tetapi

juga dengan lingkungan belajar yang bisa menjadi sumber belajar. Jadi

sumber belajar bukan lagi berpusat pada pendidik, peserta didik juga bisa

menemukannya dalam lingkungan belajar disekitarnya.

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Seels bahwa pada setiap

lembaga pendidikan terdapat sumber belajar yang dapat diaktualisir,2

termasuk perpustakaan dan lingkungan riil. Perpustakaan adalah tempat

bisa menjadi salah satu sumber belajar. Disana peserta didik bisa mencari

sendiri apa yang diinginkan. Sedangkan dalam lingkungan riil, peserta didik

bisa melihat kenyataan apa yang ada di sekitarnya. Peserta didik dapat

melihat bagimana implementasi sebuah ilmu yang mereka pelajari terhadap

kehidupan sehari-hari.

1 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Rosda Karya, 2005), 15
2 Agus Maimun, “Strategi Pemanfaatan Sumber Belajar di Pondok Pesantren” (Tesis--IKIP
Malang, Malang, 1997), 77

1
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2

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak

perubahan. Pada intinya setiap kurikulum memiliki tujuan yang baik bagi

setiap peserta didik. Selain adanya perubahan kurikulum, juga perlu

diterapkan strategi, model, teknik, pendekatan, dan metode pembelajaran

yang sesuai dengan konsep yang diajarkan. Hal ini bertujuan untuk

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Selain itu siswa juga mempunyai peran penting dalam peningkatan

mutu pendidikan, yaitu dengan merubah pola belajar siswa, misalnya siswa

yang semula pasif saat ini harus dituntut lebih aktif dalam mengikuti

pelajaran, materi pelajaran yang diterima tidak hanya berasal dari guru,

tetapi siswa juga harus mengembangkannya dari berbagai referensi yang

ada seperti buku-buku lain di perpustakaan, media cetak, media elektronik,

maupun lingkungan sekitar.

Guru yang memiliki kompetensi akan lebih mampu menciptakan

lingkungan belajar yang efektif, menarik, menyenangkan, dan lebih mampu

mengelola kelas, sehingga materi yang dipelajari dapat dipahami secara

optimal. Salah satu kompetensi guru yang menunjang keberhasilan proses

belajar mengajar adalah memahami berbagai model pembelajaran dan

mampu menggunakannya dengan baik.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dan disesuaikan

dengan standar yang ingin dicapai, dengan demikian diharapkan akan

menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. Suatu model pembelajaran,

khususnya pada mata pelajaran Fiqh terdapat materi yang berbeda-beda,



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3

mulai dari mu’amalah, ibadah maupun syari’ah, sehingga guru seharusnya

memilih model pembelajaran yang tepat dengan materi pembelajaran yang

disajikan, agar terjadi proses pembelajaran yang komunikatif antara guru

dan siswa sebagaimana yang dikehendaki, sehingga diperlukan suatu model

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan, fasilitas, karakteristik

siswa, guru dan materi pelajaran.

Dengan banyaknya strategi pembelajaran yang berkembang, guru

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran harus lebih selektif dan

kreatif dalam memilih suatu strategi yang akan diterapkan. Salah satu

strategi efektif yang bisa bersentuhan langsung dengan kehidupan siswa

adalah dengan pendekatan kontekstual. Pendekatan ini merupakan konsep

belajar yang membantu guru untuk mengaitkan antara materi yang di

ajarkan dengan situasi dunia nyata siswa.3 Hal ini akan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

kehidupan nyata mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Pendekatan ini juga merupakan salah satu usaha agar pembelajaran Aqidah

Akhlak dapat lebih bermakna bagi siswa.

Secara ideal, seorang anak harus mempunyai minat untuk belajar

yang berasal dari dirinya sendiri. Minat yang berasal dari siswa sendiri,

jauh lebih baik dari pada dorongan yang timbul karena tujuan ekstrinsik

seperti mencapai angka yang baik, saingan dengan murid yang lain dan

sebagainya. Pengetahuan yang merupakan hasil dari proses belajar, bukan

3 Alaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning, Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar
Mengasikkan dan Bermakna (Bandung: Mizan Learning Center, 2007), 91
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4

hanya seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah-kaidah yang siap

diambil dan diingat. Oleh karena itu manusia harus mengkontruksi

pengetahuan yang didapatnya melalui pengalaman nyata. Filosofi inilah

yang mendasari implementasi pendekatan kontekstual.4

Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar.

Perbedaan yang memiliki siswa tersebut oleh Bobbi Deporter dinamakan

sebagai unsur modelitas belajar. Menurutnya ada tiga tipe gaya belajar

siswa, yaitu tipe visual, auditorial, dan kinestetis. Tipe visual adalah gaya

belajar dengan cara melihat, artinya siswa akan lebih cepat belajar dengan

cara menggunakan indra penglihatannya. Tipe auditorial adalah tipe belajar

dengan cara menggunakan alat pendengarannya, sedangkan tipe kinestetis

adalah tipe belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan menyentuh.5

Tujuan utama belajar adalah agar apa yang dipelajari berguna

dikemudian hari. Selain itu, agar terjadi perubahan yang berarti pada pola

pikir dan perilaku siswa. Pendidikan agama islam yang memiliki fungsi

untuk menanamkan nilainilai luhur dalam diri siswa, diharapkan dapat

membentuk generasi muda Islam yang tangguh dan berakhlak mulia.

Efektifitas pembelajaran agama Islam dari aspek internal dapat

diwujudkan melalui usaha yang dilakukan guru dalam menimbulkan daya

4 Ibid, 14
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2007), 262
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tarik peserta didik dalam mengembangkan pola-pola pembelajaran yang

optimal.6

               
 

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah (Q.S. Al-Ahzab :

21)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kubicek bahwa

pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan pemahaman siswa

dengan melibatkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran secara aktif,

sehingga konsep yang dicapai lebih baik. Penelitian lain yang senada juga

diungkapkan oleh Bilgin juga menyebutkan bahwa siswa dengan kelompok

inkuiri terbimbing yang belajar secara kooperatif mempunyai pemahaman

yang lebih baik terhadap penguasaan konsep materi pelajaran dan

menunjukkan sikap yang positif.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memungkinkan siswa

untuk terlibat secara aktif menggunakan proses fisik dalam menemukan

sendiri beberapa konsep dan prinsip materi yang sedang dipelajari dengan

bimbingan dari guru sehingga materi pelajaran tidak hanya sebagai materi

saja tetapi juga membangun moral siswa. Model pembelajaran ini

6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 94
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merupakan model pembelajaran alternatif yang dipilih dalam proses

kegiatan belajar mengajar, mengingat dalam proses belajar mengajar

diperlukan suatu bentuk kegiatan yang dapat mengubah siswa untuk dapat

menemukan suatu konsep melalui kreativitas secara langsung sehingga

model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat terjadi

komunikasi aktif secara langsung antara guru dengan siswa, jadi

perkembangan siswa dapat menuju ke arah yang diharapkan, maka perlu

ditumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan untuk menggunakan

keterampilan proses antara lain mengajukan pertanyaan, menduga

jawabannya, merancang penyelidikan, melakukan percobaan, mengolah

data, mengevaluasi hasil, dan mengkomunikasikan temuannya kepada

orang lain dengan berbagai cara.

Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor

internal dan eksternal. Faktor eksternal salah satunya adalah model

pembelajaran yang digunakan, sedangkan salah satu faktor internal salah

satunya adalah motivasi berprestasi dalam diri siswa. Pembelajaran yang

berpusat pada siswa salah satu cirinya adalah pembelajaran yang dirancang

guru dengan menciptakan situasi pembelajaran yang lebih banyak

melibatkan siswa, sehingga siswa memperoleh banyak pengalaman dari

hasil temuannya sendiri maka dapat berakibat ingatan siswa mengenai apa

yang dipelajarinya akan bertahan lebih lama dan pengetahuan akan lebih

luas, di samping itu juga menumbuhkan sifat kreatif pada diri siswa. Hal

tersebut juga disesuaikan dengan materi yang dipelajari dalam Fiqh yang



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7

bersifat berkesinambungan, pembelajaran akan lebih cepat dipahami

apabila siswa sudah mempunyai bekal sebelum mengikuti pelajaran,

sehingga tingkat kemampuan awal siswa akan mempengaruhi proses

pembelajaran.

Pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk proses

menginternalisasikan nilai-nilai ajaran Islam adalahr pembelajaran yang di

dalamnya mengakomodasikan keterlibatan siswa secara fisik maupun

mental dan pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kontekstual.

Dalam pembelajaran kontekstual, siswa diberi kesempatan untuk

membangun pengetahuannya sendiri atau membangun gagasan-gagasan

baru dan memperbaharui gagasan lama yang sudah ada pada struktur

kognitif. Di samping itu siswa juga diberi kesempatan untuk mencari dan

menemukan sendiri pengetahuannya, melakukan observasi dan melakukan

pemecahan masalah secara bersama-sama dalam kerangka kegiatan ilmiah,

dan juga siswa diberi kesempatan untuk melakukan abstraksi atau suatu

proses pemaknaan kehidupan sehari-hari yang dirujukkan dengan teori atau

contoh yang ada.

Dengan melalui serangkaian kegiatan tersebut diharapkan nilai-

nilai Islam tersebut akan dengan mudah diinternalisasikan pada diri siswa.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak disamakan dengan mata

pelajaran lain, karena tidak semua konsep agama dirasionalkan. Namun

demikian, fenomena keberagamaan seseorang diamati dari tingkah laku,

baik tingkah laku secara individu, maupun dalam bentuk interaksi dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8

individu lain (masyarakat). Konteks seperti inilah yang dapat dijadikan

bahan pengamatan ketika seorang guru agama akan mengajarkan

pendidikan agama Islam dengan pendekatan pembelajaran kontekstual.

Dalam hal ini mencari dan menemukan prinsip-prinsip

pembelajaran maupun tugas yang diberikan peserta didik sebagai bahan

discovery inquiry baik di kelas maupun diluar kelas. Ini berarti bahwa

tekanan dalam pendekatan discovery inquiry adalah sebagai usaha

menemukan dan meneliti pola-pola, hubungan, fakta, pertanyaan-

pertanyaan, pengertian, kesimpulankesimpulan, masalah-masalah,

pemecahan-pemecahan dan implikasi-implikasi yang ditonjolkan oleh salah

satu bidang studi.7

Fiqh berarti ilmu yang membahas tentang hukum atau perundang-

undangan Islam berdasarkan atas Al-Qur'an hadits, ijma’ dan qias. Fiqh

berhubungan dengan hukum perbuatan setiap mukallaf, yaitu hukum wajib,

haram, mubah, makruh, sah, batal, berdosa, berpahala, dan sebagainya.

Keputusan yang dihasilkan dari pemikiran dan pemahaman hukum agama

harus selakalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, tempat,

dan tidak boleh berhenti atau membeku.8

Oleh karena itu pembelajaran Fiqh sangatlah menarik untuk di

lakukakan penerapan inkuiri ini. Karena terdapat ijma’ dan qiyas dimana

adanya proses penemuan hokum yang dilakukan oleh para ulama’. Berawal

dari pembelajaran melalui kunjungan perspustakaan siswa dapat

7 J. Drost, Proses Pembelajaran Sebagai Proses Pendidikan (Jakarta: PT Gramedia, 1999), 42
8 Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqh (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),77
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menemukan ilmu awal yang telah ditemukan oleh para terdahulunya.

Bagaimana prosesnya dan bagaimana hasil yang didapatnya. Selanjutnya

akan mereka relasikan terhadap lingkungan riil. Bagaimana yang pada

lingkungan sekitar mereka.

Sebagaimana pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan di MTs

Negeri Krian pada mata pelajaran Fiqh, membuat peneliti tertarik untuk

meneliti bagaimana pelaksanaan model pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing di tempat tersebut dengan judul “Implementasi model

pembelajaran berbasis inkuiri melalui kunjungan perpustakaan dan

lingkungan riil dalam pembelajaran Fiqh di kelas VII di MTs Negeri

Krian”.

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah

Identifikasi penelitian di atas mengandung beberapa pokok

pembatasan masalah, yakni meliputi latar belakang pendirian MTs Negeri

Krian, keadaan sarana dan prasarana, keadaan pendidik, keadaan peserta

didik, kondisi lingkungan sekitar sekolah, implementasi model

pembelajaran inkuiri terbimbing, konsep dan bentuk pembelajaran inkuiri

terbimbing melalui kunjungan perpustakaan dan lingkungan riil pada

pembelajaran Fiqh, faktor pendukung dan penghambat implemntasi model

pembelajaran inkuiri terbimbing melalui kunjungan perpustakaan dan

lingkungan riil pada pembelajaran Fiqh di MTs Negeri Krian.
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C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, penelitian ini akan berusaha

menjawab permasalahan tentang implementasi manajemen berbasis sekolah

dalam upaya meningkatkan mutu berbasis sekolah. Untuk menjawab

permasalahan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

melalui kunjungan perpustakaan dan lingkungan riil dalam pelajaran

Fiqh di kelas VIII di MTs Negeri Krian ?

2. Bagamana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi

model pembelajaran berbasis inkuiri melalui kunjungan perpustakaan

dan lingkungan riil dalam pembelajaran Fiqh di kelas VII di MTs

Negeri Krian?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran berbasis

inkuiri terbimbing melalui kunjungan perpustakaan dan lingkungan riil

dalam pelajaran Fiqh di kelas VIII di MTs Negeri Krian?

2. Ingin mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam

implementasi model pembelajaran berbasis inkuiri dengan perpustakaan
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dan lingkungan riil dalam pembelajaran Fiqh di kelas VII di MTs

Negeri Krian?

E. Kegunaan Penelitian

Nilai guna dari segala sesuatu adalah merupakan satu hal yang

sangat penting. Begitu pula halnya dengan penelitian ini, mengingat suatu

penelitian bukan merupakan suatu kegiatan yang tak bertujuan. Tetapi

penelitian adalah merupakan suatu proses mengamati, menganalisis,

merekonstruksi menuju ke perubahan yang lebih baik. Adapun kegunaan

dari hasil penelitian ini dapat dirinci ke dalam dua hal, yakni :

1. Secara teoritis, penelitian ini sebagai sebuah kajian ilmiah yang tidak

hanya sebatas pengayaan terhadap perpustakaan, akan tetapi menjadi

bahan acuan yang bisa didiskusikan dan dikritisi bagi mahasiswa

sesudahnya yang tertarik terhadap problematika yang sama atau yang

mirip yang terjadi di daerahnya atau di lembaga tempat mereka

mengajar. Di samping itu penelitian ini berguna sebagai kontribusi

pemikiran terhadap guru bahwa pentingnya memberikan kesempatan

kepada siswa untuk dapat mencari jawaban dari sebuah pembelajaran

secara mandiri dari perpustakaan dan lingkungan riil dengan tetap

adanya bimbingan dari guru.

2. Secara praktis, kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain :

a. Sekolah, untuk memberi masukan kepada guru-guru perlunya

perancangan model pembelajaran yang lebih efektif, khususnya
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pembelajaran mata pelajaran Fiqh dalam rangka peningkatan

motivasi dan prestasi belajar.

b. Guru, agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan

untuk mengembangkan program-program pembelajaran yang lain.

c. Siswa, agar lebih meningkatkan prestasi belajar Fiqh dengan

meningkatkan motivasi belajar dalam pembelajaran Fiqh dengan

model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan

perpustakaan dan lingkungan riil.

F. Kerangka Teoritik

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka yang

menjadi persoalan utama dalam kajian ini adalah bagaimana implementasi

model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing melalui kunjungan

perpustakaan dan lingkungan rill pada mata pelajaran Fiqh kelas VIII di

MTs Negeri krian merupakan salah satu metode pembelajaran yang

membuat siswa mencari dan menemukan ilmu pengetahuan, bukan hanya

mendapatkan pengethauan. Untuk menghindari kekaburan sekaligus

mempermudah pemahaman dalam tesis ini, maka perlu adanya pemahaman

kongkrit mengenai variabel-variabel yang digunakan. Sehingga di perlukan

pembatasan masalah sekaligus penguatan terhadap difinisi beberapa istilah

yang ada dalam kajian implementasi model pembelajaran berbasis inkuirii

melalui kunjungan perpustakaan dan adapun istilah-istilah tersebut adalah:
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1. Inkuiri terbimbing

Inkuiri nantinya akan membahas tentang problemsolving atau

pemecahan masalah. Yang nantinya bagi siswa akan menciptakan teori

baru, atau dengan suatu teori lama yang kemudian di kembangkan.9

Metode berjalan diawali dengan pertanyaan, kemudian pemberian

intruksi, dilanjutkan dengan pertanyaan selanjutkan, yang nantinya

memjadikan siswa memahami jawabannya dari pertanyaan.10

Inkuiri adalah metode pembelajaran yang berupaya

menanamkan dasar-dasar berfikir ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam

proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri,

mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Tugas guru

adalah memilih masalah yang perlu disampaikan kepada kelas untuk

dipecahkan. Namun dimungkinkan juga bahwa masalah yang akan

dipecahkan dipilih oleh siswa. Tugas guru selanjutnya adalah

menyediakan sumber belajar bagi siswa dalam rangka memecahkan

masalah. Bimbingan dan pengawasan guru masih diperlukan, tetapi

intervensi terhadap kegiatan siswa dalam pemecahan masalah harus

dikurangi.

2. Perpustakaan

Perpustakaan adalah kumpulan buku dan bahan pustaka lainnya

yang digunakan untuk keperluan studi atau bacaan, kenyamanan atau

9 Karen L Medsker dan Kristina M Holdsworth, Models and Strategies for Training Design
(About ISPI. Printed in United states of Amirica, 2001),193
10 Ibid, 197
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kesenangan.11 Bisa diartikan juga sebagai suatu unit kerja dari suatu

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik

berupa buku-buku maupun bukan merupakan buku (nonbook material)

yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat

digunakan sebagai sumer informasi.12

Perpustakaan bisa diartikan suatu ruangan yang digunakan

untuk menyimpan koleksi bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku

maupun non-buku yang disusun secara sistematis sebagai penunjang

setiap program pendidikan, pengajaran dan penelitian pada setiap

lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan dan sudah dilengkapi dengan

fasilitas guna mempermudah pencapaian tujuan.

3. Lingkungan riil

Lingkungan merupakan salah satu sumber belajar yang amat

penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam rangka

proses pembelajaran siswa. Lingkungan dapat memperkaya bahan dan

kegiatan belajar. Lingkungan nyata akan memberikan rangsangan yang

amat penting bagi siswa dalam mempelajari dan bereksplorasi untuk

menemukan sesuatu yang baru bagi dirinya. 13

Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan riil akan

bertambah kemungkinan bahwa siswa dapat mengembangkan sikap

yang posistif terhadap pekerjaan mereka sejak awal pembelajaran. Sikap

11 Bafadal Ibrahim, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 13
12 HS Lasa, Manajemen Perpustakaan Sekolah. (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), 3
13 Hujain AH Sanaky, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kaukaba, 2011), 109
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tersebut dapat dipupuk secara positif dengan membuat mereka mengenal

bahwa keterampilan mereka berkembang bersama dengan

berlangsungnya pengajaran.

4. Fiqh

Secara bahasa, Fiqh berasal kata “faqiha” yang berarti

mengerti/ paham. Menurut istilah Fiqh adalah ilmu tentang hukum-

hukum syariat yang bersifat amaliyah yang digali dan ditemukan dari

dalil-dalil yang tafsili/ terperinci, dari Al Qur’an dan Hadis. Hal-hal

yang terutama dibahas di dalamnya yaitu tentang ibadah dan

mu’amalah.14

Fiqh dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan

perilaku yang diambil dari agama. Kajian dalam fiqh meliputi

masalah ‘Ubudiyah (persoalan-persoalan ibadah), Ahwal Syakhsiyyah

(keluarga), Mu’amalah (masyarakat), dan Siyasah (negara).

Pendapat lain mengatakan, fiqh merupakan kajian ilmu Islam

yang digunakan untuk mengambil tindakan hukum terhadap sebuah

kasus tertentu dengan mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam

syariat Islam yang ada.15 Dalam perkembangan selanjutnya fiqh mampu

menginterpretasikan teks-teks agama secara kontekstual. jadi, fiqh

adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum syariah, yang

berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa ucapan

14 Muhammad Nur Ali, Kamus Agama Islam (Cirebon: Penerbit An-Nizam, 2004), 64-65.
15 M. Kholidul Adib, Fiqh Progresif: Membangun Nalar Fiqh Bervisi Kemanusiaan, dalam Jurnal
Justisia, Edisi 24 XI, (2003), 4.
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ataupun perbuatan Pembelajaran fiqh adalah sebuah proses belajar untuk

membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok

hukum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli

atau naqli.

G. Penelitian Terdahulu

Judul yang diangkat pada penelitian ini yaitu implementasi model

pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing melalui kunjungan perpustakaan

lingkungan riil pada mata pelajaran Fiqh, mengandung variabel yang

sungguh menarik untuk di telaah, apakah tema atau topik yang sama sudah

pernah diteliti sebelumnya.

Berikut ini verifikasi tulisan yang berhubungan dengan

implementasi model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing melalui

kunjungan perpustakaan lingkungan riil pada mata pelajaran Fiqh dari

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:

Pertama, Tesis, Nanang Abdillah, “Materi Fikih Berbasis ESQ

(Studi Implementasi Materi Fikih MTs dan Strategi Pembelajarannya)”.

Penelitian ini mengungkapkan strategi pembelajaran inkuiri menjadi salah

satu strategi yang tepat diterapkan dalam pembelajaran ini. Dikarenakan

dipandang lebih efektif dan efisien untuk mencapai target pemahaman

siswa. Disamping itu implementasi materi fikih berbasis ESQ memuat

penjelasan, bahwasannya wudu merupakan sarana efektif untuk

membebaskan manusia dari belenggu belenggu negatif dan pereda
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ketegangan psikis. Salat berfungsi sebagai relaksasi, menumbuhkan

afirmasi (ketegasan), membangun ESQ, pembangkit energi batin,

mengasah prinsip hidup menjadi lebih kokoh, membangun pengalaman

positif, melatih integritas serta munculnya nilai nilai psikologi yang

terdapat pada setiap gerakan dan doa dalam salat. Azan dan ikamah

merupakan sarana ekspresif menularkan kebesaran Allah. Salat jamaah

adalah contoh pelatihan sekaligus simbol dari kondisi energi. Salat jamaah

dalam skala apa pun melambangkan arti penting sinergi dan kolaborasi dari

berbagai tingkatan. Sedangkan zikir dan doa sesudah salat adalah sebagai

pembimbing siswa menemukan spiritual wisdom (bijaksana dalam

bersikap),integritas, komitmen, rasa percaya diri dan merasa aman.16

Kedua, Rizal Hendi Ristanto, “Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Terbimbing dengan Multimedia dan Lingkungan Riil Ditinjau dari

Motivasi Berprestasi dan Kemampuan Awal (Studi Kasus Materi Pokok

Ekositem Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sambungmacan pada Tahun

Ajaran 2009/2010)”. Kemampuan awal tidak mempunyai pengaruh bersama

dengan media pembelajaran multimedia dan lingkungan riil terhadap

prestasi belajar biologi. Pengaruh bersama atau interaksi yang diharapkan

terbangun antara kemapuan awal dengan media pembelajaran multimedia

dan lingkungan riil ternyata tidak signifikan. Namun, berdasarkan analisis

interaksi kemampuan awal dengan media didapatkan bahwa siswa yang

16 Nanang Abdillah, “Materi Fikih Berbasis ESQ: Studi Implementasi Materi Fikih MTs dan
Strategi Pembelajarannya” (Tesis—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011)
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memiliki kemapuan awal tinggi dan rendah cenderung lebih cocok belajar

ekosistem dengan lingkungan riil daripada multimedia. Motivasi

berprestasi dengan kemampuan awal tidak memberikan pengaruh bersama

terhadap prestasi belajar pbiologi. Berdasarkan analisis interaksi motivasi

berprestasi dengan kemampuan awal didapatkan bahwa rata-rata prestasi

belajar paling tinggi didapatkan oleh siswa yang memiliki motivasi

berprestasi tinggi dan kemampuan awal yang tinggi pula, namun prestasi

terendah rata-rata dimiliki oleh siswa yang memilki motivasi berprestasi

rendah dan kemapuan awal rendah. Motivasi berprestasi, kemapuan awal,

dan media pembelajaran multimedia dan lingkungan riil juga tidak

memberikan pengaruh bersama terhadap prestasi belajar biologi.17

Ketiga, I Made Tangkas, “Pengaruh Implementasi Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan Pemahaman

Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMAN 3

Amlapura”. Penelitian ini menggunakan perbandingan untuk mengetahui

terdapat pengaruh atau tidak dengan membandingkan model pembelajaran

inkuiri terbimbing dengan model pembelajaran langsung. Pembelajaran

langsung adalah siswa belajar melalui pengamatan atau observasi kemudian

dari hasil eksplorasi siswa menemukan permasalahan atau pertanyaan dan

membuat hipotesa atas pertanyaan/permasalahan tersebut, kemudian guru

membantu dengan menunjukkan kajian pustaka untuk mencari jawaban

17 Rizal Hendi Ristanto, “Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia dan
Lingkungan Riil Ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Kemampuan Awal: Studi Kasus Materi
Pokok Ekositem Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sambungmacan pada Tahun Ajaran 2009/2010”
(Tesis--Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010)
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atas pertanyaan atau menguji hipotesanya. Pembelajaran lebih didominasi

oleh guru, siswa tinggal mengikuti apa yang diminta oleh guru. Konsep-

konsep secara langsung dinberikan oleh siswa kemudian baru diberikan

penguatan bukan diperoleh melalui proses penemuan. Ini berbalik dengan

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sehingga terdapat perbedaan

kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang belajar dengan Model

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang mengikuti model

pembelajaran langsung. Rata-rata pemahaman konsep siswa yang

mengikuti model pembelajaran inquiri terbimbing lebih besar dari rata-rata

kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung.18

Menurut ketiga penelitian di atas belum ada yang membahas

secara konkrit mengenai penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing yang terfokuskan pada kunjungan perpustakaan dan lingkungan

riil, terlebih pada mata pelajaran Fiqh kelas VIII yang berada di MTs

Negeri Krian. Sehingga dapat diketahui bahwa penelitian tentang

implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing  melalui kunjungan

perpustakaan dan lingkungan rill pada mata pelajaran Fiqh kelas VIII di

MTs Negeri Krian berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian

sebelumnya.

18 I Made Tangkas, “Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMAN 3
Amlapura” (Tesis—Universitas Pendidikan Ganesha,2012)
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H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam

penyelidikan suatu masalah untuk mencari bukti dalam penelitian

masalah tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Sumadi Suryabrata,

penelitian dilakukan karena adanya hasrat ingin tahu manusia, yang

berawal dari kekaguman  manusia akan alam yang dihadapinya baik

alam besar ataupun alam kecil.19

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Menurut Bigdan dan Taylor bahwa pendekatan

kualitatif merupakan proses penelitian yang menghasilkan data

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan

perilaku yang dapat diamati.20

Objek penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam hal ini

“Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing

melalui Kunjungan Perpustakaan dan Lingkungan Riil dalam

Pembelajaran Fiqh di Kelas VIII di MTs Negeri Krian“.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

analitis, yang mana peneliti mempunyai keinginan untuk mengetahui

berdasarkan data empiris dengan metode penelitian ini, tentu dapat

memudahkan peneliti agar lebih dekat dengan subyek yang sedang

19 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 2
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 4.
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diteliti oleh peneliti dan lebih peka terhadap pengaruh berbagai

fenomena yang terjadi di lapangan.

Dengan demikian dari penelitian ini diharapkan dapat

menghasilkan gambaran tentang implementasi model pembelajaran

berbasis inkuiri terbimbing melalui kunjungan perpustakaan dan

lingkungan riil.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan, tidak ada lain merupakan syarat

yang wajib dilakukan di dalam penelitian kualitatif, guna untuk

memperoleh data yang obyektif yang mendalam dengan mengamati

sekaligus mendengar secara cermat. Dengan demikian peneliti sebagai

pengamat, peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-hari

subyeknya pada setiap situasi yang diinginkannya untuk dapat

dipahaminya.21

Jadi, pengamatan berperan serta pada dasarnya berarti

mengadakan pengamatan lebih teliti dan absah sekalipun itu sampai

pada sekecil-kecilnya pun terhadap objek yang harus ditelitinya. Maka

pengamatan berperan serta berasumsi bahwa cara terbaik dan mungkin

satu-satunya cara untuk memahami beberapa bidang kehidupan sosial

ialah dengan jalan membaurkan diri ke dalam diri orang lain dalam

susunan sosialnya.

3. Sumber Data

21 Buna’i, Penelitian Kualitatif (Malang: Perdana Offset, 2008), 80.
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Data adalah segala informasi mengenai variabel yang akan

diteliti berdasarkan sumbernya. Menurut Arikunto sumber data dalam

penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sementara

data dibedakan menjadi dua bagian yaitu data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh

nara sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh

secara tidak langsung oleh nara sumbernya. Sumber data yang

dipergunakan:

a. Sumber data langsung (data primer), yaitu data yang diperoleh

penulis melalui obsevasi dan wawancara dengan subyek yang

diteliti. Dalam hal ini sumber informan dari guru Fiqh di MTs

Negeri Krian, disamping itu interview terhadap siswa dan pihak

yang terkait sebagai tambahan informan

b. Sumber data Tidak langsung (data sekunder), yaitu data-data yang

di ambil dari instansi terkait atau lembaga sekolah yang diteliti

baik berupa dokumen, informasi media atau teknologi yang telah

berkembang dan buku-buku yang dianggap menunjang dalam

proses penulisan ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan beberapa

teknik untuk pengumpulan data yaitu sebagai berikut :

a. Observasi
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Sebelum melakukan langkah awal yaitu wawancara, penulis

terlebih dahulu melakukan observasi, yaitu melakukan

pengamatan secara mendalam terhadap obyek yang diteliti.

Dalam metode ini pengamatan merupakan teknik yang

paling penting sebelum melakukan penelitian untuk memperoleh

suatu data, dengan metode observasi hasil yang di peroleh peneliti

lebih jelas dan terarah sesuai dengan tujuan. Agar di peroleh

pengamatan yang jelas untuk menghindari kesalahfahaman dengan

obyek. Maka penulis mengamati secara langsung untuk

mengetahui kejadian yang sebenarnya. Dengan cara

mengobservasi bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran guru

Fiqh di MTs Negeri Krian.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah proses memperoleh

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka dengan menggunakan alat yang di namakan

interview guide (panduan wawancara).22

Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian

adalah teknik wawancara tak berstruktur, yaitu wawacara yang

tidak mengacu pada panduan wawancara secara mutlak, melainkan

pertanyaannya mengalir sesuai dengan pernyataan dari informan

secara alami. Penulis berharap memperoleh jawaban yang sesuai

22 Moh Nazir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 234
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keadaan dengan cara bebas dan tidak terikat. Akan tetapi justru

data yang di hasilkan dari wawancara ini adalah sebagai salah satu

sumber utama untuk pengumpulan data. Kiranya karena

pertanyaan yang diajukan adalah bukan sebuah angket akan tetapi

wawancara yang bebas tetapi tidak keluar dari topic utama yakni

tentang teori dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dan juga

tentang sertifikasi guru.

c. Dokumentasi

Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan

inilah kita telah menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi

dari asal katanya dokumen yang artinya barang-barang tertulis.

Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki

benda-benda tertulis seperti dari buku-buku, dokumen seputar

profil sekolah berupa sejarah, visi misi, keadaan guru dan siswa

dan sebagainya.

5. Analisa Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah difahami dantemuannya

dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dapat dilakukan

dengan mengorganisasi data, memilih mana yang penting dan yang
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akan dipelajari serta membuat kesimpulan yang akan diceritakan

kepada orang lain.23

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai jenuh. Berikut

macam analisis data kualitatif:

a. Data Reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya.24

b. Data Display (penyajian data)

Cara menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif. Selain berupa teks yang naratif, juga

dapat berupa grafik, matrik yang akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi.

c. Conclution Drawing / Verification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan berupa temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

23 Robert C Bogdan, Qualitative Research for Education; an Introduction to Theory and Metods
(London: Allyn and Bacon, 2000), 82
24 W Laurence Neuman, Social Research Metods, Qualitative and Quantitave Approach (New
York: AB, 2003), 32
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remang-remang atau gelap sehingga menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami secara sistematis apa yang

di ungkapkan dalam penelitian ini, maka dapat di uraikan gambaran secara

menyeluruh tentang isi tesis ini, maka penulis akan memaparkan dalam

sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab Pertama: Pendahuluan, yang membahas tentang latar

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian tedahulu,

metode penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Kajian teoritik, mengenai pembelajaran berbasis

inkuiri terbimbing, implementasi pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

yang menggunakan perpustakaan dan lingkungan riil

Bab Ketiga: Gambaran umum obyek penelitian, yang mencakup

deskripsi lokasi penelitian, profil, keadaan tenaga pendidik dan

kependidikan.

Bab Keempat: Penyajian dan analisa hasil penelitian, yang

memaparkan bagaimana implementasi model pembelajaran berbasis inkuiri

terbimbing, dan apa saja sebagai pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan implementasi pembelajaran.
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Bab Kelima: Penutup, yang berisikan tentang kesimpulan hasil

penelitian dan beberapa saran yang terkait dengan permasalahan yang ada.


